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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka pada 

tugas akhir ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan luas tulangan kolom beton bertulang biaksial dan 

uniaksial dari hasil kolom yang ditinjau yaitu : hasil perhitungan luas 

tulangan kolom biaksial lebih besar dari uniaksial. Didapatkan perbandingan 

analisis kolom biaksial kolom pinggir, dengan kolom tengah selisih sebesar 

20,84 % dengan kolom pojok selisih sebesar 45,37%. Pada analisis kolom 

uniaksial_x kolom pinggir dengan kolom tengah selisih sebesar -0,45%, 

dengan kolom pojok selisih sebesar 37,79%. Pada analisis kolom 

uniaksial_y kolom pinggir dengan kolom tengah selisih sebesar 16,89% 

dengan kolom pojok selisih sebesar 43,41%.  

2. Jumlah tulangan yang didapatkan dari hasil analisis manual lebih sedikit 

dibandingkan dengan eksisting. Didapatkan terjadi penurunan di kolom 

pinggir biaksial terhadap eksisting sebesar 16,67 %, kolom pinggir uniaksial 

terhadap eksisting sebesar 25 %, kolom tengah biaksial dengan eksisting 

sebesar 20 %, kolom tengah uniaksial terhadap eksisting sebesar 30 %, 

kolom pojok biaksial terhadap eksisting sebesar 40 %, dan kolom pojok 

uniaksial terhadap eksisting sebesar 50 %. Penurunan junlah tulangan yang 

digunakan disebabkan oleh perbedaan metode yang digunakan.  

5.2  Saran  

         Adapun saran yang dapat diajukan penulis adalah : 

1.     Penulis mengharapkan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan 

analisis  perhitungan yang sama dengan eksisting, agar hasil perbandingan 

hasil perencanaan lebih akurat. 

2.    Penulis mengharapkan pada peneliti selanjutnya untuk digunakan variasi 

tinggi bangunan. 
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LAMPIRAN I 

LEMBAR ASISTENSI 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

FLOW CHART 

PERENCANAAN KOLOM 

BIAKSIAL DAN UNIAKSIAL 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

GRAFIK 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV  

GAMBAR EKSISTING  

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 


